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Pada tanggal 21 Agustus 2009 terjadi kebocoran sumur minyak Montara 

milik perusahaan pengeboran minyak PTT Exploration and Production (PTTEP) 

Australasia, salah satu perusahaan minyak asal Thailand yang berlokasi di Sydney, 

Australia. Sumur minyak Montara menumpahkan 40 juta liter minyak mentah 

bercampur gas, kondensat dan zat timah hitam serta zat-zat kimia lainnya. Tumpahan 

minyak tersebut meluas hingga ke perairan Celah Timor (Timor Gap) dan sekitar 

75% masuk wilayah perairan Indonesia. Wilayah perairan Indonesia pun tercemar 

dan mengalami kerugian dalam berbagai aspek akibat pencemaran tersebut, yaitu 

aspek lingkungan, ekonomi, dan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya yang telah dilakukan oleh Indonesia untuk meminta 

pertanggungjawaban kepada Australia terkait permasalahan pencemaran laut 

Indonesia akibat kebocoran sumur minyak Montara di perairan Celah Timor. 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan data sekunder yang 

dikumpulkan dan dibaca yang berkaitan dengan permasalahan. Dengan demikian, 

metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data yaitu metode penelitian 

kepustakaan (Library Research). Sedangkan metode yang digunakan untuk 

menganalisa data ialah metode analisa deskriptif. Data deskriptif hanya bersifat 

menggambarkan, menjelaskan dan memaparkan suatu fenomena secara real dan apa 

adanya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia tidak melakukan 

tindakan mitigasi untuk mengatasi tumpahan minyak yang mencemari wilayah 

perairan Indonesia sebagaimana yang tertera dalam pasal 192, 194, dan 235 

UNCLOS 1982. Indonesia langsung menuntut ganti rugi kepada Pemerintah Australia 



 

sebagai negara asal terjadinya pencemaran sebagaimana yang tertera dalam pasal 263 

UNCLOS 1982. Jadi, upaya yang ditempuh oleh indonesia ialah menggunakan cara 

diplomasi tradisional dan diplomasi publik dalam menangani permasalahan tumpahan 

minyak yang memasuki wilayah perairan Indonesia. Diplomasi Indonesia secara 

langsung ditujukan kepada Pemerintah Australia yang bertanggung jawab secara 

pribadi terhadap PTTEP Australasia yang beroperasi di bawah yuridiksi negaranya. 

Oleh karena itu, segala bentuk pertanggung jawaban yang dituntut oleh Indonesia 

ditujukan kepada pemerintah Australasia, termasuk mengenai permintaan ganti rugi. 

Pemerintah Australia lah yang harus mengupayakan agar PTTEP mengeluarkan biaya 

ganti rugi untuk diserahkan kepada Indonesia sebagai pihak yang ikut dirugikan 

dalam insiden kebocoran sumur minyak Montara.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah negoisasi antara aktor diplomasi 

Indonesia dan Australia telah berlangsung sejak Oktober 2009 tetapi sampai akhir 

tahun 2013 tidak membuahkan hasil. Hal tersebut menunjukkan bahwa upaya 

diplomasi yang dilakukan oleh Indonesia untuk menyelesaikan permasalahan 

pencemaran laut akibat kebocoran sumur minyak Montara belum berhasil. Oleh 

karena itu, Indonesia harus melakukan upaya lain agar permasalahan pencemaran laut 

akibat kebocoran sumur minyak Montara dapat diselesaikan dengan baik. 
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